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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING ASAP ROKOK PADA
RUANGAN MENGGUNAKAN NODEMCU ESP32 BERBASIS INTERNET
OF THINGS (10T)

Oleh
Abdul Rahman Malik

Udara yang sehat dan bersih hak bagi setiap orang, sehingga segala kegiatan yang
dapat menyebabkan pencemaran udara perlu dicegah, termasuk yang bersumber
dari asap rokok. Monitoring terhadap kandungan asap rokok di dalam ruangan
menjadi hal yang sangat penting mengingat udara merupakan hal yang vital bagi
makhluk hidup. Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengukur kandungan
asap rokok di dalam ruangan salah satunya adalah dengan menggunakan sensor
yang dipasang di titik yang dianggap memiliki kandungan polutan yang tinggi
kemudian kita dapat melakukan pemantauan terhadap kondisi udara yang ada di
titik tersebut. Dalam penelitian ini “Rancang Bangun Sistem Monitoring Asap
Rokok Pada Ruangan Menggunakan NodeMCU ESP32 Berbasis Internet Of
Things (I0T). Sistem Monitoring Asap Rokok Pada Ruangan Menggunakan
NodeMCU ESP32 Berbasis 10T ini menggunakan komponen-komponen yang
terdiri dari sensor MQ-2,ESP3, LCD, LED,Buzzer, Exhaust fan, aplikasi
thinger.io dan catu daya. Hasil pemasangan sistem 1. Pembacaan Sensor 1
dan Sensor 2 saat kondisi ruangan tidak ada yang merokok sebesar 18,8 ppm dan
18,4 ppm. Pembacaan Sensor 1 dan Sensor 2 saat kondisi ruangan 1 Orang yang
merokok sebesar 43,4 ppm dan 26,3 ppm. Pembacaan Sensor 1 dan Sensor 2 saat
kondisi ruangan 2 Orang yang merokok sebesar 48,3 ppm dan 49,4 ppm.
Pembacaan Sensor 1 dan Sensor 2 saat kondisi ruangan 3 Orang yang merokok
sebesar58,2 ppm dan 50 ppm.

Kata kunci: Rokok, Pemantauan Asap, NodeMCU ESP32, Sensor MQ-2,
Internet of Things (loT).



ABSTRACT

DESIGN AND DEVELOPMENT OF A PROTOTYPE INTERNET OF
THINGS (10T) BASED POWER CONSUMPTION CONTROL AND
MONITORING SYSTEM FOR HOUSEHOLD ELECTRONIC DEVICES

By
Abdul Rahman Malik

Healthy and clean air is a right for everyone, so all activities that can cause air
pollution need to be prevented, including those that originate from cigarette
smoke. Monitoring the content of cigarette smoke in the room is very important
considering that air is vital for living things. There are many ways that can be
used to measure the content of cigarette smoke in a room, one of which is by using
a sensor installed at a point that is considered to have a high pollutant content,
then we can monitor the air conditions at that point. In this research "Design of a
Cigarette Smoke Monitoring System in Rooms Using NodeMCU ESP32 Based on
Internet of Things (10T). This loT-based Cigarette Smoke Monitoring System in
Rooms Using NodeMCU ESP32 uses components consisting of MQ-2, ESP3,
LCD, LED, Buzzer, Exhaust fan, thinger.io application and power supply. Results
of system installation 1. The design of a monitoring system has been realized
which is capable of monitoring and reducing cigarette smoke in a room with an
area of 4x3 with a height of 3 meters. The reading of Sensor 1 and Sensor 2 when
there is no smoking in the room is 18.8 ppm and 18.4 ppm. The reading of Sensor
1 and Sensor 2 when there is 1 person smoking in the room is 43.4 ppm and 26.3
ppm. The reading of Sensor 1 and Sensor 2 when there is 2 people smoking in the
room is 48.3 ppm and 49.4 ppm. The reading of Sensor 1 and Sensor 2 when there
is 3 people smoking in the room is 58.2 ppm and 50 ppm.

Keywords: Cigarettes, Smoke Monitoring, NodeMCU ESP32, MQ-2 Sensor,
Internet of Things (l1oT).
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Saya yang bertandatangan di bawah ini, menyatakan bahwa skripsi saya yang
berjudul “RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING ASAP ROKOK
PADA RUANGAN MENGGUNAKAN NODEMCU ESP32 BERBASIS
INTERNET OF THINGS (I0T)” merupakan hasil karya sendiri dan bukan hasil
karya orang lain. Semua hasil yang tertuang dalam skripsi ini telah mengikuti
kaidah penulisan karya ilmiah Universitas Lampung. Apabila di kemudian hari
terbukti bahwa skripsi ini merupakan salinan atau dibuat oleh orang lain, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan akademik yang berlaku.

Bandar Lampung, 12 Juni 2024
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Motto

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perwujudan kualitas udara yang sehat merupakan kebutuhan pokok di bidang
kesehatan. Udara merupakan salah satu sumber kehidupan yang perlu dijaga dan
ditingkatkan kualitasnya sehingga memberikan daya dukung bagi makhluk hidup
secara optimal[1]. Pencemaran udara saat ini semakin menampakkan kondisi yang
memprihatinkan. Penurunan kualitas udara dapat berdampak negatif terhadap

kesehatan manusial3].

Udara yang sehat dan bersih hak bagi setiap orang, sehingga segala kegiatan yang
dapat menyebabkan pencemaran udara perlu dicegah, termasuk yang bersumber
dari asap rokok[2]. Rokok merupakan salah satu zat adiktif yang bila digunakan
dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan masyarakat baik selaku
perokok aktif maupun perokok pasif[5]. Upaya perlindungan terhadap bahaya
rokok bagi kesehatan perlu dilakukan secara menyeluruh terpadu dan
berkesinambungan. Pada tataran dunia, merokok telah menjadi salah satu
penyebab kematian terbesar. Diprediksi sekitar 10 juta orang akan meninggal per
tahun menjelang 2030. Di negara-negara berkembang angkanya akan menjadi
70%. Menurut Koran Tempo, total populasi pria Indonesia sebanyak 69%
merokok, artinya lebih dari separuh lelaki yang ada di Indonesia ini tiap hari
memasukkan bahan beracun ke dalam paru-parunya. Angka ini paling tinggi jika
dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya seperti Cina yang53.4%, India
29.4% dan Thailand 39.3%. Hasil penelitian menunjukkan hampir 70%perokok
Indonesia mulai merokok sebelum mereka berumur 19 tahun. Ruangan yang
bebas asap rokok atau istilahnya KTR tersebut memang sangat diperlukan guna
kesehatan sebuah ruangan termasuk lingkungan dan sekitarnya. Sebuah terobosan
baru diperlukan untuk membuat pemberitahuan KTR yang lebih efektif yaitu

dengan sebuah alat yang dapat mendeteksi adanya asap rokok serta tanda



peringatan adanya asap rokok dan dilengkapi dengan penanganan atau

pembersihan lingkungan sekitar dari asap rokok tersebut[4].

Monitoring terhadap kandungan asap rokok di dalam ruangan menjadi hal yang
sangat penting mengingat udara merupakan hal yang vital bagi makhluk hidup[3].
Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengukur kandungan asap rokok di
dalam ruangan salah satunya adalah dengan menggunakan sensor yang dipasang
di titik yang dianggap memiliki kandungan polutan yang tinggi kemudian kita
dapat melakukan pemantauan terhadap kondisi udara yang ada di titik
tersebut[12].

Perkembangan teknologi internet saat ini semakin pesat, salah satu perkembangan
teknologi internet saat ini yaitu Internet of Things (lot)[16]. Berkembangnya
teknologi komunikasi juga memudahkan dalam proses pemantauan, Internet of
Things (1oT) merupakan salah satu teknologi komunikasi yang sedang
berkembang dengan memanfaatkan akses dari internet IOT akan sangat
memudahkan dalam proses pemantauan. 0T merupakan sebuah konsep yang
menggambarkan masa depan di mana semua peralatan fisik terhubung ke internet

dan saling bertukar informasi satu sama lain[17].

Berdasarkan pada permasalahan yang ada mengenai pentingnya udara maka
penulis melakukan penelitian untuk membuat sebuah Sistem Monitoring terhadap
Asap Rokok Pada Ruangan dan menampilkan hasil pemantauan dalam sebuah

web yang mudah diakses.

Penelitian untuk membuat sebuah sistem monitoring terhadap asap rokok mulai
dikembangkan untuk melakukan pemantauan terhadap asap rokok yang
mengandung zat-zat berbahaya tersebut. Di antara penelitian tersebut adalah
penelitian dengan judul. “ Sistem Pemantau Gas Karbon Monoksida (CO) dan
Karbon Dioksida (CO2) Menggunakan Sensor MQ-7 dan MQ-135 terintegrasi
Telegram” oleh Dendi Kurniawan pada tahun 2023. Kemudian “ Analisis Sistem
Monitoring Asap  Menggunakan Smartphone Melalui Internet” oleh Deka
Hardika pada tahun 2018. Kemudian “ Prototipe Pengendali Kualitas Udara



Indoor Berbasis Mikrokontroler Atmega 328P ” oleh Raden Apriliansyah Dwi
Saputra pada tahun 2017.

Pada tugas akhir ini diusulkan “Rancang Bangun Sistem Monitoring Asap Rokok
Pada Ruangan Menggunakan NodeMCU ESP32 Berbasis Internet Of Things
(10T).

1.2. Tujuan Penelitian

1. Merancang sebuah sistem monitoring yang mampu memantau dan
mengurangi asap rokok di dalam ruangan menggunakan NodeMCU
ESP32 berbasis Internet Of Things (lot).

2. Mengaplikasikan 10T sebagai sistem pemantau asap rokok di dalam

ruangan.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang sistem monitoring asap rokok pada ruangan
menggunakan NodeMCU ESP32 berbasis Internet Of Things (1oT)?

2. Bagaimana melakukan Pemantauan asap rokok pada ruangan dengan
Internet of Things (1oT)?

1.4. Batasan Masalah

1. Sistem hanya melakukan pemantauan terhadap kandungan asap rokok di
dalam ruangan.

2. Komunikasi data antara sensor monitoring dan web menggunakan jaringan
internet yang terintegrasi dengan mikrokontroler.

3. Tidak membahas mengenai kemampuan dari thinger.io secara terperinci.

4. Pengujian alat dilakukan pada ruangan dengan luas 4x3 dengan

ketinggian 3 meter.



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem monitoring asap rokok
pada ruangan menggunakan NodeMCU ESP32 berbasis internet of things (iot).

1.6. Hipotesis

Sistem mampu melakukan monitoring terhadap kandungan asap rokok yang

ada di dalam ruangan kemudian mengirim informasi ke thinger.io

1.7. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan pada penelitian tugas akhir ini sebagai
berikut.:

BAB I: PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, tujuan penelitian, perumusan masalah,
batasan masalah, manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan laporan

tugas akhir.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tinjauan pustaka secara teoritis mengenai landasan dalam penelitian

ini dan berisi literatur penelitian terdahulu.
BAB Ill: METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, serta langkah-langkah
pelaksanaan penelitian.

BAB IV: PEMBAHASAN
Menjelaskan perancangan dan analisis dari hasil pengujian.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN



Menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran-saran
mengenai perbaikan dan pengembangan lebih lanjut agar didapatkan hasil lebih
baik.

DAFTAR PUSTAKA



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gas Karbon Monoksida (CO)

Karbon Monoksida merupakan salah satu gas beracun yang tidak berbau
dan tidak berwarna sehingga manusia tidak dapat melihat, mencium, dan
merasakannya. Keberadaan karbon monoksida jika melebihi batas normal
dapat membunuh manusia sebelum kitamenyadari keberadaannya[6]. Gas
ini berasal dari hasil pembakaran tidak sempurna yang menghasilkan
partikel-partikel karbon sehingga membentuk karbon monoksida[9].
Biasanya karbon monoksida dalam ruangan berasal dari peralatan yang
mudah terbakar[11]. Selain itu kendaraan bermotor yang parkir di tempat
tertutup, menyebabkan asap masuk ke celah bangunan melalui ventilasi
juga memicu timbulnya pencemaran udara dalam ruangan[7]. Pada
penderita penyakit jantung dan keracunan darah menghirup karbon
monoksida dapat mempengaruhi kesehatan vyaitu pada tekanan
fisiologika[8].

Pengukuran intensitas karbon monoksida dapat menggunakan alat aktif
dan pasif direct-rading electrochemical CO monitor dengan nilai ambang
batas menurut ACGIH (The American Conference of Governmental
Industrial Hygienists) sebesar 50 ppm[4] . Keberadaan gas karbon
monoksida yang mengikat Hb (hemoglobin) menimbulkan gangguan
kesehatan seperti hipoksia (kurangnya distribusi oksigen ke jaringan),
kelelahan, sakit kepala, danasma. Apabila intensitas karbon monoksida
dalam Hb diatas  4-5%  dapat mengakibatkan gejala
kardiovasikuler.keberadaan gas karbon monoksida dapat dikendalikan
dengan pembatasan merokok, menerapkan sistem ventilasi yang sesuai
dan penempatan udara masuk seperti exhaust pada loading docks dan area
parkir[9].



2.2. Sistem Pemantau Gas Karbon

Sistem pemantau terhadap gas karbon adalah sebuah sistem yang dibangun untuk
memantau kondisi udara di dalam ruangan dengan fokus gas karbon[10].
Penelitian untuk membuat sebuah sistem monitoring terhadap asap rokok mulai
dikembangkan untuk melakukan pemantauan terhadap asap rokok yang
mengandung zat-zat berbahaya tersebut. Di antara penelitian tersebut adalah
penelitian dengan judul “ Sistem Pemantau Gas Karbon Monoksida (CO) dan
Karbon Dioksida (CO2) Menggunakan Sensor MQ-7 dan MQ-135 terintegrasi
Telegram” oleh Dendi Kurniawan pada tahun 2023 ““. Kemudian “ Analisi Sistem
Monitoring Asap Menggunakan Smartphone Melalui Internet” oleh Deka
Hardika pada tahun 2018. Kemudian “ Prototipe Pengendali Kualitas Udara
Indoor Berbasis Mikrokontroler Atmega 328P ” oleh Raden Apriliansyah Dwi
Saputra pada tahun 2017.

2.3. Rokok

Rokok merupakan lintingan tembakau yang dibungkus dengan kertas atau daun
dengan panjang sekitar 8-10 cm yang digunakan dengan cara dibakar dan
kemudian dihisap. Rokok mengandung lebih dari 4000 jenis bahan kimia yang
400 diantaranya beracun serta memiliki 40 kandungan yang terakumulasi di dalam
tubuh dan dapat menyebabkan kanker[12]. Beberapa jenis rokok dibedakan dari
penggunaan filternya, yaitu rokok yang menggunakan filter dan tanpa filter atau
rokok kretek. Rokok filter memiliki busa sintetis pada ujung bagiannya yang
berfungsi untuk menyaring zat kimia sehingga zat kimia yang masuk pada saat
merokok menjadi lebih sedikit, sedangkan rokok kretek tidak memiliki filter
sehingga segala zat kimia yang terdapat pada rokok dapat dengan mudah masuk
kedalam tubuh seorang perokok. Adapun beberapa dari banyak nya zat yang
terkandung dan dihasilkan dalam satu batang rokok antara lain adalah, Akrolein,
Karbon monoksida, Nikotin, Ammonia, Asam Formiat, Nitro Oksida, dan masih

banyak lagi[5].



2.4 Sensor MQ-2

Sensor MQ-2 adalah salah satu sensor yang sensitif terhadap asap rokok. Bahan
utama sensor ini adalah SnO2 dengan konduktifitas rendah pada udara bersih. Jika
terdapat kebocoran gas konduktifitas sensor menjadi lebih tinggi, setiap kenaikan
konsentrasi gas maka konduktifitas sensor juga naik. Sensor MQ-2 sensitif
terhadap gas LPG, Propana, Hidrogen, Karbon Monoksida, Metana dan Alkohol

serta gas mudah terbakar diudara lainnya[12].

Gambar 2. 1 Tampilan Sensor MQ-2
Adapun untuk spesifikasi dari sensor MQ-2 pada Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2. 1 Spesifikasi sensor MQ-2.

Pin No. Pin Name
1 VCC (5V)
2 Ground
3 DO ( Digital Output)
4 AO ((Analog Output)
Jumlah pin 4 Pin




2.5. NodeMCU ESP32

ESP32 merupakan microcontroller System on Chip (SoC) dengan biaya rendah
yang dikembangkan oleh Espressif System. SoC ESP32 merupakan
pengembangan lanjut dari SoC ESP8266. Microprocessor ini sudah terintegrasi
dengan modul WIFI dan Bluetooth dengan variasi single core dan dual core
sebagai penerus dari ESP8266. Seperti ESP8266, ESP32 memiliki komponen RF
built-in seperti LOW-Noise Receiver Amplifier, Power Amplifier, Antenna
Switch, Filter, dan RF Balun. NodeMCU ESP32 merupakan mikrokontroler
bertipe development board yang berbasis ESP32 sebagai inti. NodeMCU ESP32
memiliki memory 16 MB 32bit. Jumlah pin GPIO yang dimiliki oleh NodeMCU
ESP32 sebanyak 34 pin dengan 4 pin berfungsi hanya sebagai input only.
Tegangan input minimal yang dibutuhkan agar development board dapat bekerja
yaitu sebesar 5 VDCJ[15]. Bentuk dari ESP32 dapat dilihat pada Gambar 2.3

Gambar 2. 2 ESP32 DEVKIT V1

NodeMCU ESP32 memiliki jumlah pin sebanyak 30 pin, dimana pin-pinnya
terdiri dari sebagai berikut:
1. Pintegangan dan GPIO.
2. 15 pin ADC (Analog to Digital Converter)
3. 3 UART Interface
4. 3 SPI Interface
5. 212C Interface
6. 16 pin PWM (Pulse Width Modulation)
7. 2 pin DAC (Digital to Analog Converter)
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Gambar 2. 3 Pin GPIO ESP32 WROOM DevKit V1.
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Berdasarkan pada Gambar 2.4, Pada board ESP32 DevKit terdapat 25 pin GPIO

(General Purpose Input Output) dengan masing — masing pin mempunyai

karakteristik sendiri — sendiri.

Pin hanya sebagai INPUT:

1.

2.
3.
4.

GPIO 34
GPIO 35
GPIO 36
GPIO 39

Pin dengan internal pull up, dapat disetting melalui program:

O N o 0 B~ w0 D

GPIO14
GPI10O16
GPIO17
GP1018
GPI019
GPI1021
GP1022
GP1023



11

Pin tanpa internal pull up (dapat ditambahkan pull up eksternal sendiri):
1. GPIO13
2. GPIO25
3. GPIO26
4. GPIO27
5. GPIO32
6. GPIO33

2.6. Arduino Ide

Arduino IDE (Integrated Development Environment) adalah software yang
digunakan untuk memprogram arduino, dengan kata lain Arduino IDE sebagai
media untuk memprogram board Arduino. Arduino IDE bisa diunduh secara gratis

di website resmi Arduino IDE.

Arduino IDE ini berguna sebagai text editor untuk membuat, mengedit, dan juga
mengvalidasi kode program. Arduino IDE juga digunakan untuk meng-upload
program ke board Arduino. Kode program yang digunakan pada Arduino
disebut dengan istilah Arduino “skezch” atau disebut juga source code arduino,
dengan ekstensi file source code “.ino’’. Berikut adalah tampilan dari Arduino
IDE seperti Gambar 2.6.


http://allgoblog.com/jenis-jenis-arduino/
https://www.arduino.cc/en/Main/Software

12

rduing Nano, ATmega 3285 on /dev/ou. SLAR_USBLoUART

Une Number Shetch nfo board dow poet honeksi

Gambar 2. 4 Tampilan pada Arduino Ide

Keterangan:

Verif untuk memverifikasi terlebih dahulu sketch yan dibuat. Proses
Verify/Compile mengubah sketch ke binary code untuk di-upload ke
mikrokontroler.

Upload tombol ini berfungsi untuk mengupload sketch ke board Arduino.
New Sketch Membuka window dan membuat sketch baru.

Open Sketch Membuka sketch yang sudah pernah dibuat.

Save Sketch menyimpan sketch, tapi tidak disertai dengan mengkompile.
Serial Monitor Membuka interface untuk komunikasi serial

Keterangan Aplikasi pesan-pesan yang dilakukan aplikasi akan
muncul di sini, misal Compiling dan Done Uploading ketika Kkita
mengcompile dan mengupload sketch ke board Arduino

Konsol log Pesan-pesan yang dikerjakan aplikasi dan pesan-pesan
tentang sketch akan muncul pada bagian ini pada sketch.

Informasi Board dan Port Bagian ini menginformasikan port yang

dipakai oleh board Arduino.
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2.7. Exhaust Fan

Exhaust fan merupakan salah satu perangkat jenis kipas angin yang saat ini masih
banyak digunakan di industri rumahan ataupun di rumah yang mempunyai fungsi
penting pada ruangan. Dengan letaknya di antara indoor dan outdoor untuk
menjaga sirkulasi udara di dalamnya. Dimana, udara panas di dalam ruangan yang
dibuang keluar dan saat bersamaan udara sejuk di luar ruangan masuk ke dalam
ruangan, sehingga udara itu berputar agar selalu ada pergantian udara segar dari

luar ruangan dan mempunyai sirkulasi udara yang baik.

Gambar 2. 5 Exhaust fan

Exhaust Fan juga berfungsi untuk mengatur volume udara yang disirkulasikan di
ruangan. Untuk ruangan ber-AC, Exhaust Fan adalah pasangan yang saling
melengkapi. Yang satu menyejukkan, yang lain mengurangi kelembaban ruangan.
Exhaust Fan dapat dipasang pada ruangan yang sirkulasi udara alaminya dianggap
kurang memadai. Jadi, keberadaan Exhaust Fan merupakan upaya buatan untuk

mengoptimalkan pergantian udara di ruangan.

2.8. Internet of Things (1oT)

Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan loT, merupakan sebuah
konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang

tersambung secara terus menerus.



14

Berkambangnya kemampuan internet mendukung berkembangnya sebuah konsep
baru yang membuat manusia mudah untuk berkomunikasi dengan alat-alat
elektronik. Dengan menggunakan internet sebagai media komunikasi pekerjaan
manusia akan mulai didominasi oleh komputer untuk melakukan kontrol terhadap
alat elektronik [17]. Sejarah dari internet sendiri dimulai pada abad ke-19 di mana

internet digunakan untuk keperluan militer.

f INTERNET

:- OF THINGS

Gambar 2.6 Internet of Things

Pada Gambar 2.5 menunjukan berbagai macam benda akan terhubung dengan
internet seperti mesin produksi, mobil, peralatan elektronik, peralatan yang dapat
dikenakan manusia (wearables), dan termasuk peralatan elektronik yang ada pada

rumabh.

Things (Barang Fisik) Jaringan Internet Platform Clouds

®BOE
@O

HyperConverged
Modul Wireless o ‘E '

Gambar 2.7 Konsep Internet of Things

Seperti pada Gambar 2.6, Konsep Internet of Things (loT) Konsep 10T ini

sebetulnya cukup sederhana dengan memiliki 3 elemen utama pada arsitektur 10T,
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yakni barang fisik yang dilengkapi modul 10T, Perangkat koneksi ke Internet
seperti modul WiFi dan Cloud Data Center tempat untuk menyimpan aplikasi

beserta data base.

2.9. Thinger.io

Thinger.io adalah Platform 1oT cloud yang menyediakan setiap alat yang
diperlukan untuk membuat prototipe, skala, dan mengelola produk yang
terhubung dengan cara yang sangat sederhana. Tujuan kami adalah
mendemokratisasikan penggunaan 10T sehingga dapat diakses oleh dunia, dan
merampingkan pengembangan proyek-proyek 10T besar. Thinger.io menyediakan
akun freemium seumur hidup dengan hanya beberapa batasan untuk mulai belajar
dan membuat prototipe, ketika produk Anda siap untuk ditingkatkan skalanya,
Peniliti dapat menggunakan Server Premium dengan kapasitas penuh dalam
beberapa menit[14]. Hanya beberapa baris kode untuk menghubungkan perangkat
dan mulai mengambil data atau mengendalikan fungsi-fungsi itu dengan Konsol
berbasis web, dapat menghubungkan dan mengelola ribuan perangkat dengan cara
yang sederhana. Perangkat apa pun dari produsen mana pun dapat dengan mudah
diintegrasikan dengan infrastruktur Thinger.io. Berikut dashboard platform

thinger.io seperti pada Gambar 2.8.

O

Gambar 2. 8 Dashboard Thinger.io
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2.10. LCD 16x2

Liquid Crystal Display atau yang biasa disebut LCD adalah suatu jenis media
penampil yang menggunakan kristal cair sebagai media penampil utamanya. LCD
sudah sering dijumpai dan digunakan di berbagai perangkat, misalnya alat-alat
elektronik seperti kalkulator, televisi, ataupun layer komputer [1]. Gambar fisik
LCD dapat dilihat pada gambar 2.7

Gambar 2.9 LCD 16x2

Fungsi LCD sangat penting karena berfungsi untuk menampilkan status kerja
pada suatu alat. Inter Integrated Circuit atau yang sering disebut 12C merupakan
standar komunikasi serial dua arah yang menggunakan dua saluran dan didesain
khusus untuk menerima ataupun mengirim data. Sistem yang terdapat pada 12C
terdiri dari saluran SCL (serial clock) dan SDA (serial data) yang mengirim 6
informasi berupa data antara 12C dengan pengontrolnya. Fungsi LCD sangat
penting karena berfungsi untuk menampilkan status kerja pada suatu alat (Sejati,
2019).

2.11. Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik
menjadi getaran suara. Buzzer biasa dipakai pada sistem alarm. Juga bisa
digunakan sebagai indikasi suara pada saat dialiri tegangan listrik yang mengalir
ke rangkaian. Buzzer adalah komponen elektronika yang tergolong tranduser.
Sederhananya buzzer mempunyai 2 buah kaki yaitu positif dan negatif. Untuk
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menggunakannya secara sederhana kita bisa memberi tegangan positif dan negatif
3 - 12V. Bentuk Buzzer dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.10 Buzzer

2.12. Relay

Relay adalah suatu komponen elektronika berupa saklar elektronik yang
dioperasikan oleh arus listrik. Pada dasarnya, relay adalah tuassaklar yang
memiliki lilitan kawat pada batang besi didekatnya, ketika solenoid dialiri alus
listrik maka tuas tertarik karena gaya magnet yang bekerja pada selenoid,
sehingga kontak saklar menutup. Ketika arus terputus, gaya magnet menghilang,

tuas kembali ke posisi semula dan kontak saklar terbuka lagi.

Gambar 2.10 Relay

Konfigurasi dari kontak-kontak relay ada tiga jenis yaitu:

a. Normally Open: Relay akan menutup bila dialiri arus listrik.
b. Normally Close: Relay akan membuka bila dialiri arus listrik.
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c. Changeover : Relay ini memiliki kontak tengah yang akan melepaskan diri

2.13. Nilai % Galat

Nilai % Galat adalah selisih antara nilai yang didapatkan pada alat rancangan
terhadap nilai yang sebenarnya[13].

Berikut ini dalah rumus dari % Galat:

%Galat = 222X x 100 (2.1)
Keterangan:
Ns = Nilai dari alat referensi.
Error =Ns-— Na.
Na = Nilai dari alat rancangan.

2.14. Nilai Akurasi

Nilai Akurasi atau ketepatan adalah sebuah kedekatan ataupun kesamaan sebuah
data hasil dari pengukuran pada alat rancangan terhadap data yang
sebenarnya[13].

Adapun rumus akurasi dalam satuan persen adalah sebagai berikut:

Akurasi(%) = 100 — % Galat (2.2)

Keterangan:



Akurasi = Kesamaan data hasil pengukuran terhadap data sebenarnya (%).

% Galat = Selisih nilai dari alat yang dirancang terhadap nilai yang sebenarnya.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di Laboratorium Terpadu Jurusan Teknik

Elektro Universitas Lampung dan pengambilan data dilakukan di ruangan kost

berukuran 3x4 meter dengan tinggi 3 meter. Sedangkan waktu penelitian tugas

akhir ini dimulai dari bulan November 2023 sampai dengan bulan Mei 2024.

3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan

No. Alat dan Bahan Kegunaan

1 Sensor MQ-2 Sensor pemantau kondisi CO

2 Mikrokontroler NodeMCU ESP32 | Sebagai otak/pengontrol keseluruhan sistem

3 Laptop Sebagai media untuk melakukan
pemrograman terhadap arduino

4 Arduino IDE Sebagai perangkat lunak pemrograman
mikrokontroler

5 Exhaust Fan Sebagai sirkulasi udara

6 LCD Menampilkan hasil pemantauan gas karbon

7 Thinger.io Sebagai media yang mengirimkan informasi
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No. Alat dan Bahan Kegunaan

8 Relay Sebagai saklar untuk ON/OFF pada Exhaust
Fan

9 Buzzer Sebagai indikator apabila kualitas udara buruk

3.3. Metode Penelitian

Sistem pemantauan gas karbon ini memiliki beberapa tahapan dalam

pelaksanaannya, yang mana akan dijelaskan pada diagram alir penelitian pada
Gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian

Gambar 3.1 menunjukkan diagram alir pada penelitian ini. Pertama, dimulai dari
pembacaan literatur-literatur yang berhubungan dengan penilitian yang dilakukan.

Kedua, melakukan pengujian terdahap alat dan bahan yang akan digunakan.
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Kemudian dilakukannya perancangan alat pada penelitian ini. Setelah
perancangan alat, dilakukan pemeriksaan apakah alat dirancang sesuai dengan
yang diinginkan. Jika tidak, maka dilakukan perancangan alat ulang. Jika sudah
sesuai, maka masuk dalam pembuatan program. Setelah program dibuat, maka
dilakukan simulasi alat yang sudah diprogram. Jika alat belum berfungsi sesuai
dengan yang diinginkan, maka dilakukan pembuatan program ulang. Jika program
sudah sesuai dengan yang diinginkan, maka dapat berlanjut untuk pembuatan
laporan. Jika laporan sudah selesai dan benar, maka penelitian ini dinyatakan
sukses dan selesali

3.4. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini penulis melakukan kajian mengenai rancang bangun
sistem pemantau gas, penggunaan sensor MQ-2, Modul NodeMCU ESP32 dan
juga mengenai sistem l0T. Kajian di khususkan pada rancang bangun sistem

pengurai gas karbon dengan basis 10T.

3.5. Perancangan Sistem

Sistem yang akan dibuat menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai
mikrokontroller. Sensor MQ2 sebagai pendeteksi gas karbon monoksida, Buzzer
merupakan sebagai indikator apabila kualitas udara sedang buruk. Relay berfungsi
sebagai switching tengan input Exhaust fan. Exhaust Fan berfungsi untuk
mengurai kandungan gas karbon monoksida. 10T berfungsi sebagai monitoring

secara jarak jauh.

Dibawah ini merupakan diagram blok dari sistem pada Gambar 3.2
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Sensor M(Q-2 > = Relay »* Exhaust Fan
NodeMCLU
ESP32
> Buzzer
Sensor MQ-2 : > Internet > Thinger.io
: LCD
Catu Daya

Gambar 3. 2 Diagram blok sistem perancangan

3.6 Diagram Alir Sistem Perancangan

Diagram alur sistem yang menjelaskan langkah-langkah dalam pengoperasian
sistem. Pertama-tama, setelah sistem diaktifkan, dilakukan inisialisasi untuk
mempersiapkan sensor. Setelah inisialisasi selesai, sistem akan aktif, dan
komunikasi antara mikroprosesor dan database (Thinger.io) dapat dilakukan. Jika
komunikasi antara mikroprosesor dan database belum terhubung, sistem akan
mencoba kembali hingga terhubung berhasil. Setelah terhubung, sistem
pendeteksi kandungan gas dalam ruangan. Dalam sistem pendeteksi gas dalam
ruangan, jika salah satu sensor mendeeksi kandungan gas lebih dari 30 ppm maka
buzzer dan exhaust fan akan hidup (on), jika tidak sensor akan mendeteksi gas.
Kemudian saat buzzer dan exhaust fan hidup (on), jika kandungan gas berkurang
menjadi kurang dari 30 ppm, maka exhaust fan akan mati(off).Di bawah ini

merupakan diagram alir kerja sistem adalah sebagai berikut:
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Inisialisasi

Komunikasi
Mikroprosesor dan
Database
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Kandungan Gas Kandungan Gas
CO >=30 ppm. CQ >=30 ppm.
A4
Buzzer dan Exhaust
Fan On
Ya
Sistem Terus

Bekerja

Gambar 3. 3 Diagram Alir Kerja Sistem
3.7 Pengujian Alat

Setelah komponen dipasangkan ke PCB dan perangkat lunak telah selesai dibuat,
selanjutnya dilakukan pengujian dan hasilnya dianalisa untuk masing-masing blok
yang telah dirancang dapat diketahui. Metode pengujian alat adalah sebagai
berikut:
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1. Menguji sistem pada tiap-tiap blok.

2. Menggabungkan sistem dari beberapa blok menjadi keseluruhan
sistem.

3. Mengadakan pengujian rangkaian secara keseluruhan.

4. Mengevaluasi hasil pengujian keseluruhan sistem.

3.8 Pengambilan dan Pengolahan Data

Proses pengambilan dan pengolahan data dilakukan dengan melakukan pengujian
terhadap alat yang telah dibuat. Data yang di dapatkan sesuai dengan tujuan

sehingga data yang terukur sudah valid

3.9 Desain Pemasangan Alat

Pada pemasangan alat, alat dipasang pada ruangan berukuran 4.00 m x 3.00 m
dengan ketinggian 3.00 m dimana pada ruangan tersebut terdapat peralatan
elektronik berupa 1 exhaust fan, 2 Sensor MQ-2 dan 1 kotak hitam yang berisi
mikrokontroller NodeMCU ESP32,led , Icd, buzzer dan relay. Alat diletakan di
dekat peralatan elektronik yang akan digunakan agar mudah dihubungkan, lalu
kedua sensor MQ-2 diletakan menghadap ke arah ruangan agar sensor dapat
mendeteksi keberadaan orang yang sedang merokok di dalam ruangan. Desain

pemasangan alat pada ruangan dapat dilihat pada Gambar 3.5 berikut
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Exhaust Fan
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Gambar 3.4 Desain pemasangan alat pada ruangan
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Telah terealisasi perancangan sistem monitoring yang mampu memantau
dan mengurangi asap rokok pada ruangan dengan luas 4m x 3m dengan
ketinggian 3m

2. Sistem mampu mendeteksi adanya asap rokok dalam ruangan dan saat
asap rokok terdeteksi, buzzer akan menyala sebagai peringatan dan fan
akan hidup untuk mengurangi asap rokok dalam ruangan.

3. Pembacaan Sensor 1 dan Sensor 2 saat kondisi ruangan tidak ada yang
merokok sebesar 18,8 ppm dan 18,4 ppm. Pembacaan Sensor 1 dan
Sensor 2 saat kondisi ruangan 1 Orang yang merokok sebesar 43,4 ppm
dan 26,3 ppm. Pembacaan Sensor 1 dan Sensor 2 saat kondisi ruangan 2
Orang yang merokok sebesar 48,3 ppm dan 49,4 ppm. Pembacaan Sensor
1 dan Sensor 2 saat kondisi ruangan 3 Orang yang merokok sebesar58,2
ppm dan 50 ppm.

4. Semakin banyak orang yang merokok di dalam ruangan maka semakin
besar nilai pembacaan sensor

5. Penggunaan thinger.io sebagai platform Internet of Things (l1oT) yang
memungkinkan pengguna memantau asap rokok pada ruangan melalui

komputer/smartphone.



o1

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang
penulis dapat berikan untuk penelitian selanjutnya:
1. .Menambahkan lebih banyak sensor MQ-2 agar dapat menjangkau
pendeteksian asap rokok di setiap sudut-sudut ruangan.
2. Menambahkan Database yang berguna untuk penyimpanan data.
3. Menambahkan power supply sebagai tenaga cadangan untuk sistem yang
dapat digunakan sewaktu daya utama dari PLN mati, sehingga sistem

tetap berjalan ketika daya utama mati.
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